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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk memahami lebih mendalam
mengenai adaptasi koperasi di Indonesia untuk menghadapi
tantangan era digitalisasi dalam persaingan dengan platform
ekonomi digital di Indonesia. Data diperoleh melalui penelitian
yang menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode studi
kasus dan pendekatan induktif dengan wawancara perspektif dari
pengurus koperasi, mengindentifikasi terhadap proses digitalisasi,
serta bagaimana koperasi dapat memanfaatkan strategi peluang
yang efektif agar tetap relevan di era digitalisasi. Dengan
memahami penelitian oleh Wawan Lulus Setiawan dkk. (2023) yang
menyoroti penguatan digitalisasi pada Koperasi Pegawai RRI
“Angkasa” Yogyakarta. Hasil yang ditunjukan dari penelitian
tersebut membawa adaptasi digital koperasi yang memerlukan
transformasi  kolaborasi dengan penyedia teknologi untuk
menguatkan strategi koperasi agar lebih efektif dalam menghadapi
ekonomi digital.
Kata Kunci : Adaptasi, Ekonomi Digital, Koperasi, Strategi,
Platform Digital Ekonomi
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1. PENDAHULUAN

Koperasi sebagai lembaga ekonomi yang mempunyai landasan prinsip gotong royong
dan kebersamaan, dengan memiliki peran dalam perekonomian global, terutama untuk
membantu masyarakat dan mendorong inklusi keuangan. Bukan hal yang mudah bagi koperasi
dalam menyesuaikan transformasi digital, khususnya bagi koperasi menengah ke bawah yang
masih terbatas dengan berbagai aspek sumber daya.

Digitalisasi ekonomi menciptakan berbagai perubahan besar dalam distribusi informasi,
sistem pelayanan hingga pola konsumsi di masyarakat. Hal ini memacu koperasi agar dapat
beradaptasi dengan sistem digital yang tetap relevan. Dengan adanya fintech dan
marketplace sebagai platform digital yang menjadi pesaing bagi koperasi yang hanya
mengandalkan proses konvensional.

Pentingnya digitalisasi dalam pertumbuhan koperasi - koperasi, penelitian oleh Wawan
Lulus Setiawan,. dkk (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi merupakan salah satu alternatif
untuk koperasi dalam bersaing secara ketat dengan pelaku ekonomi lainnya. Digitalisasi
ekonomi merupakan proses yang megubah dari proses mengerjaan secara manual menjadi
hasil yang lebih modern. Upaya dalam penguatan koperasi melalui digitalisasi koperasi ini
berjalan dengan sangat baik dan dapat dijalankan secara berkelanjutan sehingga Koperasi
Pegawai Republik Indonesia “Angkasa” RRI Yogyakarta menjadi lebih berkembang dan efektif
dalam pengelolaan usahanya. (Wawan, L. S., dkk. 2023. Penguatan Kelembagaan Koperasi dan
Digitalisasi Koperasi Pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Angkasa” RRI Yogyakarta.
Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 10(1), 77-90.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Definisi

Koperasi merupakan kelembagaan dengan bentuk organisasi ekonomi dan berbasis
keanggotaan yang telah menjadi bagian integral dari perekonomian global dalam beberapa
dekade. Dengan perkembangan kemajuan teknologi di era digital ini, tantangan yang
dihadapkan oleh koperasi untuk berinovasi agar tetap relevan dan efisien untuk membawa
koperasi menuju transformasi menuju masa depan yang bekelanjutan.

Koperasi digital merupakan salah satu lembaga bekerja sama dengan anggotanya untuk
memperoleh keuntungan sebanyak mungkin dengan menggunakan sistem digital. Dengan
menggunakan teknologi internet untuk memudahkan anggota dalam mengelola data koperasi.

Penerapan Platform Digital
Penerapan platform digital memudahkan koperasi dalam mengelola informasi
keanggotaan dengan lebih efisien dengan system yang mencakup pembayaran kontribusi,
laporan keuangan yang real-time, dan komunikasi yang baik antar setiap anggota.
1. E-Commerce Koperasi
Dengan adanya platform e-commerce khusus untuk membuka peluang koperasi, secara
membuat invoasi-inovasi produk yang dapat dijual oleh anggota secara online, koperasi
mendapatkan keuntungan ekonomi yang lebih besar untuk anggotanya dan dapat
meningkatkan pangsa pasar koperasi dengan integrase system pembayaran digital yang
dapat memudahkan setiap transaksi.
2. Teknologi Blockchain
Dengan adanya tekonologi blockchain dapat meingkatkan keamanan dan transparansi
operasional koperasi. Dengan menggunakan sistem ini, proses audit akan lebih efektif,
catatan transaksi dapat diverifikasi dan menjamin keamanan data.
3. Pelatihan Digital
Untuk meningkatkan keahlian anggota dengan mengadakan pelatihan digital untuk
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memberdayakan anggota koperasi yang bertujuan untuk meningkatkan keahlian dalam
mengelola koperasi bersama. Dengan adanya platform pembelajaran online dengan
konten yang edukatif dan lebih relevan dengan kebutuhan koperasi, dan dapat membantu
anggota dalam meningkatkan peran anggotanya.
4. Analisis Data

Analisis data akan membantu koperasi dalam memahami perilaku anggota, pasar, dan
peluang pertumbuhan. Koperasi dapat pemahaman yang lebih mendalam dalam
pengambilan keputusan yang tepat dan responsive terhadap perubahan di era digital.

Pemanfaatan teknologi di era digital dapat memberikan peluang yang besar untuk
koperasi dalam menghadapi tantangan di masa depan. Dengan meningkatkan keahlian anggota
dan mengikuti perkembangan teknologi untuk menciptakan ekosistem yang berkelanjutan dan
menghadapi masa depan yang lebih inovatif.

Penelitian ini akan mengkaji secara kualitatif bagaimana koperasi dapat melalui
tekanan dalam persaingan ini dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, dan
mengeksplorasi potensi solusi yang adaptif.

Isu yang sangat relevan dengan literatur ekonomi yaitu terjadinya persaingan antar
pelaku ekonomi yang sangat bergesekan di era sekarang, persaingan koperasi dan platform
ekonomi memliki dampak tekonologi dalam sektor keuangan. Teori-teori yang dapat dipahami
dalam dinamika ini:

1. Teori Disrupsi Inovasi (Clayton M. Christensen, 1997)

Teori ini menjelaskan bagaimana inovasi yang awalnya sederhana dan menargetkan
pasar agar dapat berkembang dan mendisrupsi pasar yang mapan. Platform ekonomi digital
dengan model bisnis yang inovatif dapat dianggap sebagai kekuatan disruptif bagi koperasi.

2. Teori Keunggulan Kompetitif (Michael E. Porter, 1985)

Koperasi perlu mengidentifikasi dan mengembangkan keunggulan kompetitif yang unik
untuk bersaing dengan platform digital. Ini bisa berupa fokus pada nilai-nilai sosial, hubungan
anggota yang kuat, atau pemahaman mendalam tentang kebutuhan lokal.

3. Teori Jaringan (Mark Granovetter, 1985)

Kekuatan koperasi seringkali terletak pada jaringan sosial yang kuat di antara
anggotanya. Memahami bagaimana jaringan ini dapat dimanfaatkan atau terpengaruh oleh
platform digital adalah penting.

4. Teori Modal Sosial (Robert Putnam, 2000)

Modal sosial, yang mencakup kepercayaan, norma, dan jaringan, merupakan aset
penting bagi koperasi. Penelitian perlu mengeksplorasi bagaimana platform digital dapat
memperkuat atau melemahkan modal sosial dalam konteks koperasi.

5. Teori Tata Kelola (Oliver E. Williamson, 1996)

Struktur tata kelola koperasi yang unik, dengan partisipasi anggota, dapat menjadi
kekuatan atau kelemahan dalam menghadapi perubahan. Memahami implikasi tata kelola
terhadap kemampuan adaptasi koperasi adalah krusial.

6. Teori Adopsi Teknologi (Everett M. Rogers, 2003)

Tingkat adopsi teknologi digital oleh koperasi dan anggotanya akan mempengaruhi
kemampuan mereka untuk bersaing. Penelitian perlu mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi dalam konteks koperasi.
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7. Teori Ekonomi Kelembagaan Baru (Douglass C. North, 1990)

Kerangka kelembagaan, termasuk regulasi dan norma sosial, memainkan peran penting
dalam membentuk interaksi ekonomi. Memahami bagaimana kerangka kelembagaan
mempengaruhi persaingan antara koperasi dan platform digital adalah penting.

8. Teori Value Chain (Michael E. Porter, 1985)

Menganalisis rantai nilai koperasi dan mengidentifikasi area di mana platform digital
dapat menawarkan efisiensi atau nilai yang lebih tinggi kepada anggota dapat membantu
koperasi dalam merumuskan strategi.

9. Teori Platformisasi (Nick Srnicek, 2017)

Teori ini menjelaskan bagaimana platform digital menjadi infrastruktur baru bagi
ekonomi. Koperasi perlu memahami dinamika platformisasi dan bagaimana mereka dapat
berpartisipasi atau bersaing di dalamnya.

10. Teori Transformasi Digital

Konsep ini mencakup perubahan mendasar dalam organisasi dan industri sebagai
respons terhadap teknologi digital. Penelitian perlu mengeksplorasi bagaimana koperasi
melakukan transformasi digital untuk tetap relevan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Beberapa
koperasi di Indonesia yang menghadapi persaingan dengan platform ekonomi digital akan
dipilih sebagai studi kasus. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengurus koperasi, anggota, dan ahli di bidang koperasi dan ekonomi digital. Observasi
terhadap aktivitas digital, data akan dilakukan menggunakan metode analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan narasi yang relevan dengan tantangan dan respons koperasi
terhadap persaingan digital. Dokumen laporan tahunan dan sistem teknologi yang sedang
berjalan dalam era digitalisasi saat ini. Penelitian yang dilakukan Wawan Lulus Setiawan, dkk.
(2023) yang menegaskan bahwa transformasi digitaliasi dengan penguatan struktur dan
strategi kelembagaan dengan didukung kebijakan internal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan penelitian yang didapatkan oleh (Samsudin dkk., 2023) yang menyatakan
bahwa digitalisasi berdampak pada hasil ROA, menunjukkan bahwa digitalisasi layanan
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan koperasi. Jurnal Ekonomi, 53.

Digitalisasi membantu koperasi pesantren menghasilkan laporan keuangan yang lebih
akurat dan terpercaya dengan dilakukan pengujian data dianalisis menggunakan uji validitas,
uji reliabilitas, uji normalitas, uji hipotesis statistik, dan regresi linear berganda. Menurut
hasil penelitian Muhammad Irsan Anshari (2024) Metode pengambilan sampel Purposive
sample yang berjumlah 30 pesantren koperasi syariah yang telah menggunakan aplikasi digital
dalam penelitian ini, dengan menggunakan metode pengumpulan data kuesioner atau angket.

Diharapkan penelitian ini dapat mengidentifikasi tantangan secara spesifik yang
dihadapi oleh koperasi secara global dalam menghadapi persaingan dengan platform ekonomi
digital, termasuk tantangan terkait teknologi, regulasi, model bisnis, dan perubahan perilaku
anggota. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi strategi adaptasi yang diterapkan
oleh koperasi yang berhasil bertahan dan berkembang di era digital. Diskusi akan fokus pada
temuan terhadap kebijakan pengembangan koperasi, strategi bisnis koperasi, dan arah
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penelitian selanjutnya.
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5. SIMPULAN

Dalam digitalisasi koperasi perlu mencakup perubahan sistemik yang melibatkan
struktur kelembagaan, budaya dalam organisasi, dan kemitraan strategis. Persaingan dengan
platform ekonomi digital merupakan tantangan bagi koperasi di Indonesia. Koperasi yang
berhasil dalam bertransformasi dengan pola kolaboratif, bertahap, dan berbasis penguatan
sumber daya manusia (SDM). Melalui pemahaman yang mendalam tentang tantangan ini dan
eksplorasi strategi adaptasi yang efektif, koperasi dapat memperkuat posisinya dan terus
memberikan kontribusi positif bagi perekonomian dan masyarakat.

Penerapan digitalisasi dalam koperasi dapat mengurangi risiko kesalahan dan
mempercepat penyelesaian proses akuntansi, hal ini akan memudahkan berjalannya bisnis
koperasi dengan meningkatan pelayanan kepada anggota koperasi. Salah satu tantangan pada
generasi muda saat ini yang saat ini merupakan era millenial maka untuk menembus pasar
koperasi harus memiliki inovasi-inovasi produk dan strategi untuk mengikuti era digitalisasi.
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